











ABSTRAK

Isnatil Husna. 2024. Efektivitas Positive Reinforcement untuk
Mengurangi Perilaku Mengganggu pada Anak Lamban Belajar.
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi oleh anak lamban belajar di SD Negeri 11
Pauh yang memiliki perilaku memukul terhadap teman sebaya. Dibalik metode
konvesional yang di berikan guru tidak dapat merubah perilaku memukul, maka
dari itu peneliti mengunakan metode Positive reinforcement untuk menggurangi
perilaku memukul anak lamban belajar. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui efektivitas dari metode positive reinforcement dalam mengurangi
perilaku memukul pada anak lamban belajar.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan jenis metode yang di
gunakan yaitu metode eksperimen serta jenis penelitiannya yaitu subjek tunggal
(Single Subject Research) dengan model A-B-A. Subjek pada penelitian ini ialah
anak Lamban Belajar di SD Negeri 11 Pauh. Teknik analisis data menggunakan
teknik analisis visual grafik, data dikumpulkan dan dianalisi dalam bentuk
frekuensi. Penilaian dalam penelitian ini dengan pencatatan berapa jumlah
perilaku yang dilakukan anak. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Alat pengumpulan data
pada penelitian ini berupa instrumen asesmen perilaku mengganggu.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan perilaku mengganggu
pada indikator aggression (berprilaku agresif atau menyerang) pada aitem
memukul setelah diberikannya strategi positive reinforcement. Disarankan kepada
guru-guru agar dapat menggunakan strategi positive reinforcement  untuk
membantu siswa dalam mengurangi perilaku memukul.

Kata kunci: Anak Lamban Belajar, perilaku mengganggu, metode Positive
Reinforcement



ABSTRACT

Isnatil Husna. 2024. Effectiveness of Positive Reinforcement to Reduce
Disruptive Behavior in Slow Learning Children. Thesis. Faculty of
Science Education. Padang State University.

This research was motivated by slow learning children at SD Negeri 11
Pauh who had the behavior of hitting their peers. Behind the conventional
methods given by teachers cannot change hitting behavior, therefore researchers
use positive reinforcement methods to reduce hitting behavior in slow learning
children. The aim of this research is to determine the effectiveness of positive
reinforcement methods in reducing hitting behavior in slow learners.

This type of research is quantitative research with the type of method used,
namely the experimental method, and the type of research is single subject (Single
Subject Research or SSR) with the A-B-A model. The subjects of this research
were slow learning children at SD Negeri 11 Pauh. The data analysis technique
used in this research is frequency techniques. The assessment in this study was by
recording how many behaviors the child carried out. Data collection techniques
use interview techniques, observation techniques, and documentation techniques.
The data collection tool in this research was a disruptive behavior assessment
instrument.

The results of the research showed that there was a change in disruptive
behavior in indicators of aggression (behaving aggressively or attacking) in the
hit item after being given a positive reinforcement strategy. It is recommended
that teachers use positive reinforcement strategies to help students reduce hitting
behavior

Keywords: Slow Learning Children, disruptive behavior, Positive Reinforcement
method
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suasana di kelas yang kondusif adalah salah satu hal penting dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran. Kelas yang kondusif membuat siswa
fokus, serta nyaman dalam proses belajar-mengajar. Tetapi tidak bisa
dipungkiri jika dalam proses aktivitas belajar mengajar di kelas, mucul
sebagian hambatan baik dari guru ataupun siswa yang menyebabkan proses
belajar mengajar jadi tidak efektif. Siswa yang tidak memiliki perilaku belajar
efektif pada biasanya malas belajar, tidak mengerjakan tugas yang diberikan
guru, kerap menunda-nunda pekerjaan ataupun tugas. Perilaku tersebut ialah
perilaku mengganggu yang dilakukan oleh siswa.

Perilaku mengganggu di kelas tidak sering dibicarakan sementara
frekuensi serta intensitasnya sesungguhnya lumayan besar namun tidak sering
dilaporkan sebab ketidak tahuan guru (Wicaksono, 2015). Perilaku
mengganggu di kelas atau Disruptive Classroom Behaviors (DCB) dapat
didefinisikan sebagai perilaku tampak yang terjadi di dalam kelas yang
menganggu guru dan siswa yang lain, contohnya yaitu menolak berpartisipasi
atau bekerjasama dalam kegiatan kelas, mengabaikan hak orang lain, tidak
memperhatikan pelajaran, membuat keributan dan meninggalkan tempat

duduk tanpa ijin (Bidell, 2018).



Perilaku mengganggu siswa di dalam kelas dinilai menyebabkan masalah
pada kegiatan belajar-mengajar, Perilaku mengganggu tersebut seperti
lamban dalam mengerjakan tugas dari guru, berbicara tidak sopan seperti
Perilaku mengganggu siswa di dalam kelas dinilai menimbulkan permasalah
pada aktivitas belajar-mengajar, Perilaku mengganggu tersebut seperti
lamban dalam mengerjakan tugas dari guru, berbicara tidak sopan
sepertibicara secara kencang, tidak taat, tidak tepat waktu, tidak rapi, keluar
dari tempat duduk serta menyakiti orang lain secara lisan, mengobrol dengan
teman lain dikala aktivitas belajar mengajar berlangsung, tidak mempedulikan
guru, menghalangi orang lain dan lambat disebut sebagai perilaku
mengganggu yang paling menyusahkan dan sulit diatasi (Yuan & Che, 2014).
Tidak hanya itu, ditambahkan oleh (T.L.Shek, 2012) bahwa melakukan
perbicangan yang tidak sesuai konteks pelajaran disusul dengan melamun

ialah perilaku mengganggu yang kerap ditemukan di dalam kelas.

Berdasarkan hasil asesmen studi pendahuluan yang peneliti lakukan di
SDN 11 Pauh pada tanggal 09-11 Januari 2023 menggunakan instrumen
identifikasi lamban belajar dan instrumen perilaku mengganggu. Setelah
dilakukannya identifikasi anak mengalami lamban belajar kemudian peneliti
melanjutkan asesmen perilaku menggangu yang terdiri dari beberapa aspek
yaitu Aggression (berprilaku agersif atau menyerang, Immorality (berprilaku
tidak sopan), Defiance of authority (menentang otoritas), Class distruptions
(gangguan kelas), Clawning around (perilaku yang mengundang tawa

disekitarnya). Adapun hasil asesmen menunjukkan ada satu aspek yang



mendapatkan skor tertinggi yaitu pada aspek aggression (berperilaku agresif
atau menyerang) yang terdiri dari beberapa aitem yaitu memukul teman,
menusuk teman pakai alat tulis, berbicara kotor. Perilaku mengganggu sering
dilakukan oleh anak dengan memukul temannya dalam rentang waktu mulai
dari masuk kelas jam pertama hingga pulang. Perilaku ini muncul terjadi
tanpa adanya penyebab dan juga disebabkan oleh perintah teman, kemudian
juga subjek tidak mengetahaui bahwa yang diperbuat itu salah. Perilaku ini
dapat membahayakan fisik dan juga teman-temannya merasa terganggu.

Informasi melalui wawancara terhadap guru kelas tentang bagaimana
keadaan anak dalam lingkungan keluarganya, didapat penjelasan jika kondisi
anak hidup di keluarga yang kurang harmonis dimana orang tua kerap
bertengkar sehingga menyebabkan pribadi anak kasar terhadap
lingkungannya.

Usaha guru selama ini dalam mengatasi perilaku anak yang suka
mengganggu kepada temannya ialah melarang anak supaya tidak menggaggu
temannya. Guru melarang dengan langsung menegur anak namun tidak
diacuhkan oleh anak, guru juga pernah melakukan dengan metode aversi ialah
berbentuk hukuman yang bersifat untuk mendidik agar anak mau
menghilangkan kebiasannya memukul teman namun belum berhasil
mengalami perubahan. Dan guru pendamping khusus mengalihkan perlakuan
anak dengan mengajak anak menggambar karena sianak suka menggambar.

Anak lamban belajar memiliki emosinya kurang terkendali sehingga anak

cenderung suka mementingkan kepentingan sendiri (Shell, 2016). (Nani &



Amir 2013) menegaskan anak-anak lamban belajar ataupun slow learner
mempunyai emosi yang kurang stabil. Mereka sangat sensitif, sehingga
mudah marah hingga meledak-ledak. Anak lamban belajar juga cepat patah
semangat apabila merecka merasa tertekan ataupun melakukan suatu
kesalahan. Dari uaraian diatas, bila permasalahan anak tidak diatasi maka
akan mengalami permasalahan yang lebih kompleks lagi dalam pembelajaran.
Untuk itu, perlunya pemberian strategi yang mampu menolong anak dalam
mengurangi  perilaku  mengganggu menggunakan strategi  positive
reinforcement. Pemberian reinforcement yang selektif akan meningkatkan

frekuensi dari variasi respon yang telah diperkuat (Marlina Marlina, 2018).

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas teridentifikasi beberapa masalah
perilaku mengganggu ialah:
1. Anak selalu memukul teman saat jam pelajaran berlangsung.
2. Anak menusuk temannya menggunakan alat tulis.

3. Anak selalu berkata kotor saat bicara bersama teman.

. Batasan Masalah

Supaya penelitian ini bisa terlaksanakan dengan terencana, maka
peneliti membatasi masalah dengan satu aspek perilaku mengganggu
(Zimmerman, 2016) yaitu pada indikator aggression (berprilaku agresif atau
menyerang) pada perilaku memukul. Pembatasan masalah pada satu perilaku
ini didasari dari identifikasi masalah yang ditemukan, dimana hasil asesmen

menunjukkan anak lebih sering memukul daripada perilaku lainnya.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimana penggunaan metode Positive Reinforcement efektif untuk
mengurangi perilaku mengganggu pada anak lambat belajar di SDN 11 Pauh?
E. Tujuan Penelitian
Mengenai tujuan penelitian ini, untuk mengetahui efektifitas
penggunaan metode Positive reinforcement untuk mengurangi perilaku
mengganggu anak lambat belajar di SDN 11 Pauh.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Menambah referensi pengetahuan tentang bidang pendidikan khusus
tentang bagaimana pengendalian perilaku mengganggu.
2. Manfaat Peraktis
a. Untuk sekolah
Menambah penggunaan strategi yang variatif untuk menggapai
tujuan mengurangi perilaku mengganggu.
b. Bagi guru
Untuk memberikan masukan tentang berartinya penggunaan
strategi yang tepat dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran

agar lebih baik dan berkualitas.



C.

Bagi siswa
Diharapkan dapat mendorong siswa agar lebih tenang dalam
mengikuti pembelajaran
Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan serta
bermanfaat sebagai pedoman untuk penelitian berikutnya yang

sejenis mengenai strategi Positive reinforcement.



